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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengalaman guru 
dalam mempraktikkan inovasi media loose parts pada pembelajaran anak usia dini 
serta implikasinya terhadap tumbuh kembang anak. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain fenomenologi. Subjek penelitian 
adalah empat orang guru TK Al Muhajirin Kota Malang. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan 
pengumpulan, reduksi, analisis, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa inovasi media loose parts yang diterapkan oleh guru TK Al Muhajirin 
mencakup pemilihan materi loose parts, gerak, materi pembelajaran, serta lagu atau 
irama. Penggunaan media loose parts dalam pembelajaran berdampak pada 
perkembangan anak, termasuk perkembangan motorik halus yang terlihat dari 
koordinasi dan kemampuan membuat gerakan sederhana. Perkembangan kognitif 
anak meningkat melalui kemampuan membaca serta mengenali huruf dan angka. 
Dalam aspek seni rupa, anak mampu mengkoordinasikan gerakan dengan irama 
atau lagu serta berkreasi dengan bahan loose parts. Selain itu, perkembangan bahasa 
anak terlihat dari peningkatan kosakata serta kemampuan membaca setelah 
melihat bentuk atau tulisan yang telah disusun. 
Kata Kunci: Loose parts, inovasi pembelajaran, pendidikan anak usia dini, 
perkembangan anak 
 

Abstract 
This study aims to describe and analyze teachers' experiences in practicing loose parts 
media innovation in early childhood learning and its implications for children’s growth 
and development. This research uses a descriptive qualitative approach with a 
phenomenological design. The research subjects were four teacher of Al Muhajirin 
Kindergarten in Malang City. Data were collected through in-depth interviews, 
observation, and documentation, then analyzed by collecting, reducing, analysis, and 
verification. The results showed  that the loose parts media innovation implemented 
by Al Muhajirin Kindergarten teachers includes the selection of loose parts materials, 
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movement, learning materials, and songs or rhythms. The use of loose parts media in 
learning has an impact on children's development, including fine motor development 
as seen from coordination and the ability to make simple movements. Children's 
cognitive development increases through the ability to read and recognize letters and 
numbers. In terms of fine arts, children are able to coordinate movements with rhythm 
or songs and be creative with loose parts materials. In addition, children's language 
development can be seen from the increase in vocabulary and reading ability after 
seeing the shapes or writings that have been arranged. 
Keywords: Loose parts, learning innovation, early childhood education, child 
development 
 

PENDAHULUAN 

Media pembelajaran memiliki peran penting sebagai alat bantu dalam proses 

belajar-mengajar, karena penggunaannya dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi kepada anak didik (Sapriyah, 2019; Zaini & Dewi, 2017). 

Keberhasilan pembelajaran anak usia dini sangat bergantung pada inovasi dan 

kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran. Jika media yang 

digunakan bersifat monoton, tidak berkembang, dan terus diulang tanpa variasi, 

anak cenderung merasa bosan sehingga minat belajarnya menurun (Alwi, 2017). 

Oleh sebab itu, pengembangan media pembelajaran menjadi suatu keharusan. 

Inovasi dalam media pembelajaran memberikan berbagai manfaat, baik bagi guru 

maupun peserta didik. Bagi guru, pengembangan media dapat mendorong 

kreativitas dan inovasi dalam mengajar, sedangkan bagi anak, media pembelajaran 

yang menarik mampu meningkatkan motivasi serta semangat belajar (Kustandi & 

Sutjipto, 2019). 

Guru dapat mengembangkan media pembelajaran dengan mengikuti 

beberapa tahapan. Pertama, pengembangan harus disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Kedua, media yang dikembangkan harus selaras dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Ketiga, pengembangan media bertujuan untuk mempermudah 

pencapaian hasil belajar. Keempat, media yang telah dikembangkan perlu diuji coba 

untuk menilai efektivitasnya. Terakhir, media harus melalui tahap evaluasi guna 

memastikan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran (Zaini & Dewi, 2017). 

Keberhasilan suatu media pembelajaran dapat diukur dari perubahan pemahaman 

siswa setelah menggunakannya. Media dianggap efektif apabila siswa dapat 
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memahami materi dengan baik dan mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

sebagai bentuk evaluasi terhadap pembelajaran (Jannah, 2017). 

Media pembelajaran harus mampu menciptakan keterhubungan antara anak 

dan lingkungan tempat belajarnya. Penggunaan media loose parts dapat menjadi 

sarana untuk mengenalkan lingkungan sekaligus mendukung proses pembelajaran 

anak. Keterhubungan anak dengan lingkungan belajar memiliki peran penting 

dalam merangsang perkembangan mereka secara holistik (Prameswari & 

Lestariningrum, 2020). Melalui loose parts, anak mendapatkan kesempatan untuk 

berinteraksi langsung dengan lingkungannya, yang membawa berbagai manfaat 

dalam proses pembelajaran. Pertama, penggunaan loose parts dapat meningkatkan 

daya cipta dan imajinasi anak. Kedua, media ini membantu mengembangkan 

keterampilan sosial mereka. Ketiga, aktivitas fisik dan motorik anak menjadi lebih 

optimal. Keempat, kemampuan komunikasi anak juga mengalami peningkatan. 

Selain itu, elemen loose parts yang bersifat fleksibel dapat mengasah keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, dan eksplorasi (Fono & Ita, 2021; 

Ifrochah & Mustadji, 2021; Nurfadilah et al., 2020; Priyanti & Warmansyah, 2021). 

Media loose parts berperan sebagai salah satu sumber pembelajaran yang 

mendukung anak dalam bermain sekaligus mengoptimalkan tumbuh kembangnya. 

Pemanfaatan media ini memerlukan pendampingan guru yang efektif serta 

penerapan strategi yang tepat agar mampu mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak (Kasriyati et al., 2021). Sebagaimana diketahui, pembelajaran 

yang optimal harus mencakup enam aspek perkembangan anak (Ariyanti, 2016). 

Namun, jika guru tidak mampu mengembangkan media loose parts dengan kreatif, 

penggunaannya tidak akan berbeda dari media pembelajaran lainnya, sehingga 

berisiko menjadi monoton dan kurang menarik bagi anak. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siskawati dan Herawati menunjukkan 

bahwa penggunaan media loose parts dalam pembelajaran dari rumah terbukti 

cukup efektif dalam meningkatkan perkembangan anak. Sementara itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Najmuddin dkk. mengenai pengembangan bahan ajar STEAM 

berbasis loose parts mengungkap bahwa media ini dapat dikombinasikan dengan 
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bahan ajar lain serta berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis anak (Najamuddin et al., 2022). Berbagai penelitian lainnya juga menunjukkan 

bahwa loose parts berperan dalam mengoptimalkan berbagai aspek perkembangan 

anak, termasuk kognitif, berpikir kritis, pemecahan masalah, motorik halus, 

kreativitas, kecerdasan naturalistik, dan kecerdasan matematika. Oleh karena itu, 

guru perlu memiliki keterampilan dalam mengembangkan media pembelajaran ini 

agar dapat digunakan secara maksimal dalam proses belajar anak (Lestari & 

Sriyanto, 2020; Mubarokah, 2021; Nurjanah, 2018; Nurlaila et al., 2022; Safitri & 

Lestariningrum, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses 

pengembangan media loose parts yang dilakukan oleh guru di TK Al Muhajirin, Kota 

Malang. Penelitian ini penting karena sebagian besar studi sebelumnya hanya 

menyoroti pemanfaatan loose parts dalam perkembangan anak usia dini, sementara 

aspek pengembangannya dalam pembelajaran masih jarang diteliti. Selain itu, TK Al 

Muhajirin Kota Malang dipilih sebagai lokasi penelitian karena dalam studi 

sebelumnya belum ditemukan inovasi dalam penggunaan loose parts, sedangkan 

guru-guru di lembaga ini telah mengembangkan inovasi tersebut. Inovasi ini 

diharapkan dapat menjadi model bagi lembaga lain dalam memperbarui dan 

memanfaatkan loose parts secara lebih kreatif. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa penggunaan loose parts dalam pembelajaran membuat anak lebih tertarik, 

meningkatkan fokus, serta memperbaiki koordinasi mereka 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi lapangan dengan pendekatan fenomenologi 

(Miles et al., 2014). bertujuan untuk menggali dan memahami makna dari 

pengalaman subjektif guru PAUD dalam mengimplementasikan loose parts sebagai 

bentuk inovasi pembelajaran. Pendekatan fenomenologis digunakan karena 

memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara mendalam bagaimana guru 

memaknai loose parts tidak hanya sebagai media, tetapi sebagai pendekatan yang 

mendorong kreativitas, eksplorasi, dan pembelajaran yang bermakna bagi anak. 
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Lokasi penelitian berada di TK Al Muhajirin Kota Malang dengan empat orang 

guru kelas sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 

informan, observasi terhadap kegiatan pengembangan media loose parts, serta 

dokumentasi dalam bentuk gambar atau dokumen yang diperoleh baik secara 

langsung di lapangan maupun melalui media sosial TK Al Muhajirin Kota Malang 

(Emzir, 2014). Proses analisis data meliputi pengumpulan, reduksi, analisis, dan 

verifikasi data (Miles et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pengembangan Bahan Ajar Loose Part 

Bahan ajar merupakan bahan yang digunakan oleh guru untuk memperagakan 

suatu materi pembelajaran. Tujuan dari pengembangan media atau bahan ajar lepas 

adalah untuk menarik perhatian anak dan membuat materi pembelajaran lebih 

menarik. Selain itu, bahan ajar lepas juga dimaksudkan untuk memperlancar proses 

pembelajaran. “Bunda Fitri, salah satu guru di TK Al Muhajirin Kota Malang, 

mengungkapkan dalam wawancara bahwa penggunaan variasi materi dalam 

pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan anak serta mencegah 

kebosanan. Selain itu, pemilihan materi dilakukan dengan mempertimbangkan 

aspek keamanan, keterkaitan dengan tema pembelajaran, serta ketersediaan bahan 

di lingkungan sekitar anak.” Guru mengembangkan materi loose parts melalui 

beberapa tahapan. Tahap pertama adalah pemilihan dan penggunaan media loose 

parts dalam pembelajaran, diikuti dengan analisis untuk menentukan jenis media 

yang menarik dan tidak membosankan bagi anak. Materi yang digunakan harus 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar anak serta aman untuk digunakan. Contoh 

bahan yang dimanfaatkan dalam pengembangan loose parts meliputi ranting pohon, 

biji-bijian, sayuran seperti cabai, batu, dan berbagai bahan alami lainnya. 

Tahap selanjutnya dalam pengembangan loose parts adalah menyesuaikan 

materi dengan tujuan pembelajaran anak. Setelah menentukan bahan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak, guru mengaitkan materi tersebut dengan tema atau 
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subtema pembelajaran serta capaian perkembangan yang ingin dicapai. Sebagai 

contoh, dalam tema sayur-sayuran dengan subtema cabai, tujuan pembelajaran 

yang ditargetkan adalah kemampuan anak menulis kata "cabai." Aspek 

perkembangan yang dikembangkan mencakup motorik halus, bahasa, kognitif, serta 

kreativitas. Dalam praktiknya, anak diminta menulis kata "cabai" menggunakan 

cabai asli, yang sekaligus melatih koordinasi motorik halus dan kemampuan 

kognitif. Selain itu, anak dapat menyusun huruf dengan cabai berwarna-warni, 

sehingga merangsang daya cipta, kreativitas, dan keterampilan seni. Sebagai bagian 

dari pengembangan bahasa, anak juga didorong untuk membaca kata yang telah 

mereka susun. 

Tahap ketiga dalam pengembangan materi bertujuan untuk mempermudah 

guru dalam menyampaikan pembelajaran serta membantu anak memahami materi 

dengan lebih baik. Penggunaan media atau bahan ajar loose parts dirancang agar 

tema pembelajaran lebih mudah diterima oleh anak. Oleh karena itu, guru memilih 

bahan ajar yang bersifat konkret, relevan dengan tema, serta berasal dari 

lingkungan sekitar anak atau sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pendekatan ini, anak lebih terbiasa dan merasa nyaman dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran. 

Guru menguji coba bahan loose parts secara langsung dalam pembelajaran. Uji 

coba ini bertujuan untuk menerapkan hasil inovasi atau pengembangan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Dalam prosesnya, guru memberikan arahan kepada anak 

mengenai cara menggunakan bahan loose parts, langkah-langkah yang harus 

dilakukan, serta hasil akhir yang diharapkan. Sebagai contoh, anak diberikan 

instruksi untuk mengumpulkan biji jagung. Setelah itu, mereka diminta untuk 

menempel atau menyusun biji jagung di atas kertas, membentuk pola atau 

menuliskan nama jagung tersebut. Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan 

konsep pembelajaran, tetapi juga melatih keterampilan motorik halus dan 

kreativitas anak. 

Tahap akhir dalam pengembangan materi loose parts yang dilakukan oleh guru 

adalah evaluasi. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas materi dengan 
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mengamati hasil pekerjaan anak serta aspek perkembangan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Jika hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tidak 

menimbulkan masalah, maka materi tersebut dianggap layak untuk digunakan 

kembali. Namun, jika materi yang digunakan tidak memberikan hasil yang 

diharapkan atau justru berdampak negatif bagi anak, maka penggunaannya akan 

dihentikan atau disesuaikan. Sebagai contoh, jika penggunaan cabai dalam 

pembelajaran menyebabkan tangan anak terasa panas, maka guru akan 

menghindari penggunaan bahan tersebut di pembelajaran selanjutnya atau 

memberikan petunjuk yang lebih jelas agar penggunaannya lebih aman. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, inovasi serta pengembangan 

media loose parts dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan anak, khususnya dalam aspek kognitif dan bahasa. Anak mampu 

menyusun kata menggunakan bahan yang tersedia dan dapat membaca hasil 

rangkaiannya. Dalam aspek seni, penggunaan loose parts juga mendorong 

kreativitas anak. Misalnya, mereka dapat menyusun huruf dengan variasi warna 

cabai yang beragam atau serasi, sehingga merangsang daya cipta dan kemampuan 

artistik mereka. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa inovasi dan 

pengembangan media loose parts dalam pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan anak, terutama dalam aspek kognitif dan bahasa. Anak 

mampu menyusun kata menggunakan bahan yang tersedia serta membaca hasil 

rangkaiannya. Selain itu, dalam aspek seni, anak dapat mengkombinasikan huruf 

dengan berbagai variasi warna cabai, baik yang beraneka ragam maupun serasi, 

sehingga mendorong kreativitas dan daya cipta mereka. 

 

 

Gambar 1. Tahapan pengembangan material loose part 
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Pengembangan Gerak menggunakan media Loose Part  

Loose parts dikenal sebagai permainan yang melibatkan aktivitas menyusun, 

memindahkan, dan membongkar. Selain fleksibel dalam pemilihan bahan, 

permainan ini juga tidak memiliki aturan baku, sehingga guru memiliki kebebasan 

untuk mengkombinasikan berbagai bahan, alat, dan metode bermain. Di TK Al 

Muhajirin Kota Malang, guru mengadaptasi permainan loose parts dengan gerakan 

sederhana seperti bertepuk tangan, menggerakkan anggota tubuh, atau memegang 

benda. Proses pengembangannya mencakup beberapa tahap, yaitu analisis materi, 

penyesuaian dengan tujuan pembelajaran, uji coba pengembangan, serta evaluasi 

untuk memastikan efektivitasnya dalam mendukung pembelajaran anak. 

“Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Fitri, guru di TK Al Muhajirin Kota 

Malang, diketahui bahwa pengembangan gerakan dalam permainan loose part 

dilakukan melalui beberapa cara, seperti bertepuk tangan, melakukan perpindahan 

gerakan sederhana (misalnya, ketika orang tua atau guru mengangkat gelas, tangan 

anak menyentuh lantai, dan sebaliknya tangan diangkat saat gelas diturunkan), 

serta memegang benda tertentu (contohnya, jika guru mengangkat warna merah, 

maka anak juga memegang warna merah). Aktivitas ini bertujuan untuk melatih 

konsentrasi anak, mengembangkan koordinasi antara aspek kognitif dan motorik, 

serta meningkatkan kemampuan mengkoordinasikan gerakan dengan indra 

penglihatan.” 

Pengembangan gerakan dalam permainan loose part oleh guru dilakukan 

melalui beberapa tahapan. Pada tahap awal, guru melakukan analisis untuk 

menentukan gerakan-gerakan sederhana yang akan digunakan dan dipadukan 

dalam kegiatan bermain bersama anak. Gerakan yang dipilih harus mudah dipahami 

anak, mampu melatih koordinasi antara motorik dan kognitif, serta 

mengembangkan keterpaduan antara gerak dan penglihatan. Gerakan tersebut juga 

disesuaikan dengan lagu dan bahan permainan yang digunakan. Sebagai contoh, 

guru mengembangkan aktivitas gerak dengan menyesuaikan jumlah tepukan 

tangan dengan jumlah benda. Jika guru meletakkan balok angka dua, anak akan 

bertepuk tangan dua kali, kemudian menaruh tangannya di lantai, dan mengulangi 
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pola tersebut beberapa kali. Kegiatan semacam ini secara tidak langsung melatih 

konsentrasi, koordinasi motorik halus, kemampuan berpikir anak, serta 

sinkronisasi antara mata dan gerakan tangan. 

Tahap perkembangan berikutnya adalah menyesuaikan gerakan dengan 

tujuan pembelajaran anak. Pada tahap ini, guru merancang gerakan yang akan 

dilakukan anak agar selaras dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam 

menyusun gerakan, guru merujuk pada capaian pembelajaran yang telah ditentukan 

untuk hari itu. Misalnya, jika tujuan pembelajaran mencakup pengembangan 

motorik, kognitif, dan bahasa, maka guru akan merancang aktivitas yang 

mengintegrasikan gerakan dengan unsur lain yang dapat menstimulasi kemampuan 

berpikir dan berbahasa anak, seperti menggabungkan gerak dengan pengucapan 

kata-kata. 

Tahap ketiga dalam pengembangan gerakan ditujukan untuk membantu guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran sekaligus mempermudah anak dalam 

memahami isi materi tersebut. Gerakan yang dikembangkan dalam permainan loose 

part dirancang agar tema atau materi yang diberikan dapat diterima dan dimengerti 

oleh anak dengan lebih mudah. Sebagai contoh, dalam pembelajaran berhitung, guru 

menunjukkan sejumlah benda, lalu anak diminta menepuk tangan sesuai dengan 

jumlah benda tersebut. Dengan cara ini, anak belajar berhitung secara tidak 

langsung melalui aktivitas gerak, khususnya dalam bentuk tepukan tangan. 

Permainan loose part juga berfungsi sebagai sarana untuk menerapkan hasil 

inovasi atau pengembangan yang telah dirancang oleh guru sebelumnya. Penerapan 

dilakukan melalui uji coba langsung, di mana guru mempraktikkan kegiatan 

tersebut bersama anak-anak. Langkah awal yang dilakukan adalah memberikan 

arahan atau instruksi mengenai gerakan yang perlu dilakukan anak. Setelah itu, 

anak akan mulai mempraktikkan gerakan dengan bimbingan guru. Sebagai contoh, 

ketika guru menyusun dua, tiga, atau empat batu, anak akan menepuk tangan 

sebanyak jumlah batu tersebut, lalu menggerakkan tangannya ke lantai sebagai 

bagian dari aktivitas gerak. 
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Tahap akhir dalam proses pengembangan gerakan pada permainan loose part 

adalah evaluasi. Guru mengevaluasi gerakan yang dilakukan anak dengan 

mengamati secara langsung saat anak bermain, untuk menilai apakah anak mampu 

berkonsentrasi dan mengkoordinasikan gerakannya sesuai dengan instruksi. Jika 

anak belum mampu mengikuti gerakan yang diulang secara konsisten, maka 

dianggap bahwa capaian perkembangan belum tercapai. Namun, jika hanya satu 

atau dua anak yang mengalami kesulitan, guru biasanya tidak menganggap hal 

tersebut sebagai masalah. Sebaliknya, jika sebagian besar anak tidak mampu 

mengikuti gerakan dengan baik, maka gerakan tersebut dinilai kurang sesuai dan 

tidak akan digunakan kembali. Sebagai contoh, apabila anak tidak mengalami 

kendala dalam mengkoordinasikan gerakan seperti tepuk tangan, berhitung, dan 

menyebutkan kata, maka guru akan mempertimbangkan untuk mengevaluasi dan 

menyederhanakan gerakan-gerakan yang dinilai terlalu kompleks. 

Berdasarkan hasil observasi, inovasi atau pengembangan gerakan dalam 

permainan loose part memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak, 

khususnya dalam aspek motorik halus, yang terlihat saat anak melakukan gerakan 

sederhana seperti tepuk tangan. Selain itu, inovasi ini juga berpengaruh pada 

perkembangan kognitif karena anak dituntut untuk mengkoordinasikan gerakan 

sekaligus menyebutkan angka atau huruf. Tak hanya itu, stimulasi ini turut 

mendukung perkembangan indera penglihatan dan kemampuan koordinasi gerak, 

karena anak perlu memperhatikan media loose part sambil melakukan gerakan 

menepuk secara berulang. 

Gerak dasar merupakan bentuk gerakan sederhana yang menjadi fondasi bagi 

perkembangan kemampuan motorik selanjutnya. Perkembangan motorik tidak 

akan terjadi secara otomatis, melainkan perlu dirangsang melalui latihan gerakan 

dasar yang berperan sebagai landasan bagi tahap-tahap gerak berikutnya. Beberapa 

contoh gerak dasar pada anak usia dini meliputi melompat, berjalan, 

menggelengkan kepala, bertepuk tangan, dan berpindah tempat. Gerakan-gerakan 

ini dapat dikembangkan melalui berbagai bentuk stimulasi, salah satunya adalah 

aktivitas bermain (Vanagosi, 2020). Berdasarkan analisis peneliti, pengembangan 
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gerakan dalam permainan loose part yang diterapkan oleh guru di TK Al Muhajirin 

Kota Malang merupakan salah satu strategi untuk menstimulasi kemampuan gerak 

dasar anak. Pengembangan ini berdampak pada peningkatan keterampilan motorik, 

kemampuan kognitif, koordinasi antara motorik dan kognitif, sinkronisasi gerak 

dengan penglihatan, serta peningkatan konsentrasi anak. 

 

Penggunaan lagu atau irama 

Lagu atau irama menjadi salah satu elemen yang dimanfaatkan oleh guru TK 

Al Muhajirin dalam kegiatan pembelajaran. Selain berfungsi sebagai media 

pembelajaran, lagu juga menjadi bagian yang tak terpisahkan dari berbagai aktivitas 

belajar anak. Penggunaan lagu atau irama dalam permainan loose part merupakan 

salah satu bentuk pengembangan dalam proses bermain yang diterapkan oleh guru. 

“Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Didin, diketahui bahwa penggunaan lagu 

atau irama dalam permainan loose part bertujuan untuk melatih konsentrasi dan 

fokus anak, sekaligus menjaga agar aktivitas bermain tetap menyenangkan dan 

tidak membosankan. Lagu dan irama juga dimanfaatkan sebagai sarana untuk 

mempermudah proses pembelajaran, di mana guru menciptakan lirik yang sesuai 

dengan permainan agar anak lebih mudah memahami dan mengikuti kegiatan 

tersebut.”. 

Penggunaan lagu dan irama dalam permainan loose part yang diterapkan oleh 

guru dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap awal dimulai dengan pencarian 

lagu yang akan diaransemen ulang menggunakan lirik sederhana yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Lagu yang dipilih harus mudah dipahami anak, tidak 

membingungkan, dan mengandung unsur materi pembelajaran. Lagu dan irama 

digunakan sebagai media instruksional, sehingga anak dapat lebih mudah mengikuti 

permainan karena lirik lagu memberikan petunjuk dalam setiap tahapan bermain. 

Contohnya, guru mengaransemen lagu berhitung hingga angka sepuluh, yang 

digabungkan dengan gerakan fisik. Saat guru meletakkan balok dengan angka dua, 

anak akan menyebutkan angka tersebut sesuai dengan lirik lagu, lalu menepuk 

tangan dua kali, dan melanjutkan hingga angka terakhir sesuai jumlah batu yang 
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disusun. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih fokus, kreativitas seni, kemampuan 

kognitif dan motorik, serta koordinasi gerak anak. 

Tahapan perkembangan berikutnya adalah penyesuaian lirik lagu dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh anak. Pada tahap ini, guru 

menyesuaikan lirik lagu yang telah dibuat agar selaras dengan target pembelajaran 

yang telah ditentukan. Pedoman utama guru dalam proses ini adalah capaian 

pembelajaran harian. Misalnya, jika tujuan pembelajarannya mencakup 

pengembangan motorik, kognitif, dan bahasa, maka lirik lagu yang digunakan akan 

dirancang sedemikian rupa agar mengandung ketiga aspek perkembangan tersebut. 

Tahap ketiga dalam penggunaan lagu dan irama bertujuan untuk membantu 

guru dalam menyampaikan materi ajar sekaligus mempermudah anak dalam 

memahami isi pembelajaran. Pemanfaatan lagu dan irama dalam permainan loose 

part dirancang agar materi pelajaran lebih mudah diterima oleh anak dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Penggunaan lagu ini juga berfungsi 

sebagai bentuk penerapan atau implementasi dari inovasi yang telah dikembangkan 

sebelumnya oleh guru. Proses pelaksanaannya dilakukan melalui uji coba langsung, 

dimana guru mempraktikkan kegiatan tersebut bersama anak. Langkah awal yang 

dilakukan adalah memberikan arahan atau panduan kepada anak mengenai gerakan 

yang harus dilakukan, sesuai dengan lirik lagu yang telah disusun. Setelah itu, anak 

akan mempraktikkan gerakan tersebut dengan bimbingan guru. Sebagai contoh, 

lagu berhitung hingga sepuluh diintegrasikan dengan gerakan. Saat guru 

meletakkan balok angka dua, anak menyebutkan angka sesuai syair lagu, lalu 

menepuk tangan sebanyak dua kali, dan melanjutkan gerakan sesuai jumlah batu 

yang disusun secara berurutan. 

Tahap evaluasi merupakan langkah akhir dalam penggunaan lagu dan irama 

dalam permainan loose part yang dilakukan oleh guru. Evaluasi ini dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung saat anak bermain, untuk mengetahui 

apakah anak mampu fokus dan mengkoordinasikan gerakannya sesuai dengan lirik 

lagu. Jika anak belum mampu mengkoordinasikan gerakan sesuai syair meskipun 

telah diulang berkali-kali, maka dapat dikatakan bahwa tujuan perkembangan anak 
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tersebut belum tercapai. Namun, jika hanya satu atau dua anak yang mengalami 

kesulitan, guru tidak terlalu mempermasalahkannya. Sebaliknya, jika sebagian 

besar anak tidak mampu mengikuti gerakan, maka dapat disimpulkan bahwa 

gerakan tersebut kurang sesuai dan tidak akan digunakan kembali oleh guru. 

Sebagai contoh, ketika anak berhasil mengikuti instruksi gerak berdasarkan syair 

lagu yang dibawakan dengan irama, maka tujuan penggunaan lagu dan irama 

dianggap tercapai. 

Berdasarkan hasil observasi di TK Al Muhajirin, diketahui bahwa inovasi atau 

pengembangan penggunaan lagu dan irama dalam permainan loose parts memiliki 

dampak positif terhadap perkembangan anak, khususnya dalam melatih 

konsentrasi. Hal ini karena anak tidak hanya melakukan gerakan, tetapi juga harus 

menyesuaikannya dengan irama atau lagu yang dimainkan. Selain itu, lagu dan 

irama turut mendukung perkembangan aspek seni, karena anak dapat mengikuti 

irama, bernyanyi bersama, serta menyesuaikan gerakan dengan lagu. Melalui lagu 

yang dinyanyikan, anak juga memperoleh kosakata baru yang berkontribusi 

terhadap perkembangan bahasa dan kognitifnya. 

Penggunaan gerakan dan lagu dalam pembelajaran anak umumnya 

dimaksudkan untuk mempermudah proses belajar, karena selain mendengarkan 

dan mengingat, anak juga secara aktif mempraktikkan gerakan tersebut. 

Penyusunan lagu dalam pembelajaran anak usia dini telah banyak diterapkan 

dengan tujuan utama untuk menyampaikan materi secara lebih efektif dan efisien 

(Rahayu et al., 2020; Roffiq et al., 2017). Penerapan lagu dan irama dalam permainan 

loose part memiliki fungsi yang serupa, yakni mendukung kelancaran proses 

bermain dan belajar anak. Dampaknya terlihat pada tercapainya perkembangan 

anak dalam berbagai aspek, seperti seni, bahasa, kognitif, motorik, serta koordinasi 

antara bahasa dengan kognitif maupun bahasa dengan motorik. 

 

Pengembangan Material Loose Part 

Salah satu tujuan penggunaan media loose part dalam pembelajaran anak 

adalah untuk membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih mudah. 
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Selain itu, pemilihan media permainan bertujuan agar proses pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan dan mampu menarik minat belajar anak. Pengembangan 

bahan ajar sendiri merupakan bentuk inovasi atau pembaruan dari materi yang 

sudah ada, baik dengan menambahkan konten baru maupun menyesuaikannya 

dengan kebutuhan pembelajaran saat ini. “Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bunda Didin, diketahui bahwa guru melakukan pengembangan materi 

pembelajaran dengan memanfaatkan media loose part melalui penambahan 

elemen-elemen baru pada bahan ajar yang telah ada. Meskipun tema 

pembelajarannya sama, namun isi materinya menjadi berbeda karena adanya 

inovasi yang diterapkan oleh guru. Sebagai contoh, dalam materi berhitung atau 

membaca, guru tidak hanya mengajarkan dengan cara menyebutkan atau menulis, 

tetapi juga menggabungkannya dengan gerakan dan lagu sebagai bentuk inovasi 

pembelajaran.”. 

Tahapan pengembangan materi dengan menggunakan media loose part yang 

diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran diawali dengan menjadikan 

Rencana Pelaksanaan Semester (RPS) sebagai pedoman. Guru mengembangkan 

materi dengan merinci tema-tema pembelajaran yang akan diajarkan agar menjadi 

lebih mendalam dan beragam. Pengembangan materi ini tidak hanya dilakukan saat 

bermain loose part, tetapi juga diterapkan dalam berbagai aktivitas pembelajaran 

lainnya. Melalui strategi ini, anak dapat mempelajari suatu objek secara lebih 

menyeluruh melalui kegiatan yang bervariasi. Contohnya, pada tema alam dengan 

subtema sawah dan tanaman padi, guru mengembangkan materi menggunakan 

media loose part seperti biji padi atau gabah untuk memperkenalkan proses menjadi 

beras putih. Kegiatan ini bertujuan mengasah kemampuan kognitif anak sekaligus 

mendorong kreativitas mereka dalam mengeksplorasi padi dan beras. 

Tahapan berikutnya dalam pengembangan materi adalah menyesuaikannya 

dengan tema serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh anak. Pada tahap ini, 

guru merujuk pada tema, tujuan, dan capaian pembelajaran harian sebagai landasan 

dalam menyusun materi. Sebagai contoh, apabila capaian yang ingin dikembangkan 

adalah kreativitas anak, maka kegiatan yang diberikan bisa berupa menata nasi di 
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atas piring, lalu menghiasnya dengan berbagai bahan lain sehingga tampak seperti 

makanan yang siap dikonsumsi. 

Tahap ketiga pengembangan materi yaitu pengembangan materi bertujuan 

untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 

memudahkan anak dalam memahami materi ajar. Pengembangan materi akan 

membuat materi menjadi lebih kompleks dan terperinci sehingga pembelajaran 

atau apa yang akan dipelajari pada hari itu menjadi lebih sempit dan jelas. Hal ini 

memudahkan guru dan anak dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Pengujian pengembangan materi yang telah dibuat guru juga dimaksudkan 

untuk menerapkan atau mengaplikasikan hasil inovasi atau pengembangan yang 

telah dilakukan guru sebelumnya. Penerapannya menggunakan pengujian langsung, 

dimana guru mempraktikannya secara langsung kepada anak. Hal pertama yang 

dilakukan guru adalah memberikan tutorial atau petunjuk kepada anak terkait apa 

saja yang harus dilakukan anak sesuai dengan pengembangan materi yang telah 

dikonseptualisasikan oleh guru. Kemudian anak akan langsung mempraktikannya 

dengan didampingi oleh guru. Misalnya pada kreasi makanan sehat, dimana guru 

telah menyediakan berbagai media untuk dihidangkan di atas piring terkait 

makanan sehat, anak akan belajar menyusun dan menyebutkan jenis makanan 

sehat. 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari proses pengembangan materi dalam 

permainan loose part yang dilakukan oleh guru. Guru melakukan evaluasi terhadap 

pengembangan materi dengan melihat saat anak bermain dan apakah anak dapat 

melaksanakan kegiatan bermain sesuai dengan instruksi guru. Dari hasil 

pengamatan diketahui bahwa implikasi dari inovasi atau pengembangan materi 

dalam permainan loose part terhadap perkembangan anak adalah untuk melatih 

perkembangan kognitif, namun pengembangan materi ini bersifat fleksibel 

tergantung pada materi yang digunakan. Pengembangan materi lebih ditujukan 

pada perkembangan kognitif karena penggunaan materi baru ditujukan agar anak 

memiliki pengetahuan baru. 
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Pengembangan materi dalam pembelajaran anak usia dini merupakan 

pengembangan substansi materi itu sendiri atau isi dan konteks yang didasarkan 

pada indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, dan tema pembelajaran 

(Kustiawan, 2016). Pengembangan sangat penting sebagai bentuk inovasi dan 

perluasan pengetahuan materi. Implikasi pengembangan materi yang dilakukan 

oleh guru TK Al Muhajirin Kota Malang  dalam bentuk permainan berdampak pada 

perkembangan kognitif, bahasa, seni, kemampuan kreatif, dan koordinasi antar 

perkembangan anak. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa anak dapat 

mengekspresikan seni dan kreativitasnya saat bermain loose part. 

 

Pembahasan  

Pengembangan media dalam proses pembelajaran sangat penting bagi setiap 

guru di semua jenjang pendidikan untuk mengembangkan kreativitas guru dan 

kualitas pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana secara 

efektif (Muhson, 2010). Proses pengembangan media pembelajaran harus mampu 

mengikuti kebutuhan dan perkembangan zaman. Pengembangan media dapat 

dilakukan dan dikembangkan dari berbagai aspek, baik aspek audio visual, aspek 

gerak, aspek materi, bahan, dan sebagainya (Fitria, 2018; Rosalina & Nugrahani, 

2019). Pengembangan media pembelajaran anak usia dini yang telah dilakukan 

sangat beragam, mulai dari pengembangan media berupa pop-up book, busy book, 

games, video, boneka flanel, flash-card, dan big book (Fitriani et al., 2019; Fitriyah 

et al., 2021; Rahayu et al., 2020; Ridwan et al., 2020; Suseno et al., 2020). 

Media loose part merupakan salah satu media yang banyak digunakan oleh 

guru, dan dampak atau implikasinya terhadap perkembangan anak sudah dapat 

dibuktikan. Hal ini telah dibahas dalam berbagai penelitian sebelumnya, dan 

penting untuk dikembangkan. Bagi Daly dan Beloglovsky, sebagaimana dikutip oleh 

Sabrina, media loose part memiliki manfaat sebagai berikut: Pertama, 

meningkatkan kreativitas dan imajinasi anak. Kedua, meningkatkan kemampuan 

anak untuk bekerja sama dan bersosialisasi. Ketiga, mendorong anak untuk lebih 
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aktif secara fisik. Keempat, mendorong kapasitas komunikasi dan negosiasi anak 

(Sabrina, 2023). 

Media loose part yang dilakukan oleh guru TK Al Muhajirin Kota Malang 

meliputi tiga aspek yaitu pengembangan bahan, gerak, materi, dan penggunaan lagu 

atau irama. Pengembangan bahan loose part yaitu bahan yang digunakan bersifat 

multiguna, mudah diperoleh, dapat memicu kreativitas anak, digunakan sesuai 

dengan tujuan, dapat digunakan secara mandiri maupun berkelompok, dan sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak. Bahan yang digunakan guru dalam inovasi dan 

pengembangan media loose part adalah bahan alam seperti biji-bijian, batu, ranting, 

dan lain sebagainya. Pemilihan bahan untuk permainan loose part dipilih dan 

digunakan pada bahan yang mudah dibentuk, didesain, dan dibongkar pasang. Hal 

ini mengikuti konsep yang dikemukakan oleh Haughey, dimana bahan loose part 

harus merupakan bahan yang tersedia dan dapat dipisahkan, disatukan kembali, 

dibawa, dipadukan, dijajarkan, dipindahkan, dan digunakan sendiri atau dipadukan 

dengan bahan lain (Siantajani, 2023). 

Permainan loose part sebagai media pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

TK Al Muahaijrin Koata Malang adalah pengembangan gerak dasar anak. 

Pengembangan gerak dasar berupa tepuk tangan, gerak ritmis, dan gerak 

koordinasi. Gerakan yang dilakukan dalam permainan merupakan gerakan dasar 

dan sederhana untuk melatih koordinasi. Melatih gerak dasar bagi anak sangat 

penting karena gerakan dasar yang sempurna dapat mempengaruhi perkembangan 

gerakan selanjutnya. Gerakan dasar yang dilakukan dalam permainan loose part 

dapat dikategorikan sebagai gerak nonlokomotor. Organ otak sangat 

mempengaruhi perkembangan motorik. Melalui bermain, pertumbuhan otot 

terstimulasi saat anak melompat, melempar, atau melakukan gerakan dasar 

(Rismayanthi, 2013). 

Pengembangan lagu atau irama yang dilakukan oleh guru adalah dengan 

menggunakan lagu dan irama pada saat memainkan loose part. Lagu yang 

dikembangkan merupakan lagu anak yang kemudian diaransemen oleh guru sesuai 

dengan kegiatan dan tema pembelajaran. Pengembangan materi pada media loose 
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part dalam pembelajaran yaitu mengurai materi pada tema pembelajaran yang akan 

diajarkan, menyelesaikan masalah agar materi lebih rinci dan bervariasi misalnya 

materi berhitung dan pengenalan huruf adapun implikasi dari pengembangan 

media loose part dalam pembelajaran anak usia dini yaitu perkembangan aspek 

prestasi dari aspek motorik, kognitif, artistik, dan bahasa anak. Perkembangan 

tersebut dapat terlihat pada saat anak melakukan kegiatan pembelajaran dan 

memainkan loose part.  

Manfaat lagu bagi perkembangan anak banyak sekali. Sejalan menurut Sousa 

(2012) musik memberikan efek yang kuat pada otak dengan cara menstimulasi 

intelektual dan emosional. Selain memudahkan kegiatan belajar mengajar dengan 

lagu anak juga menambah asupan kosakata dan belajar mengatur nada serta irama. 

Penggunaan lagu dalam proses pembelajaran juga membuat suasana pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan menggairahkan. Lagu dalam proses pembelajaran 

anak juga biasa dipadukan dengan gerak yang biasa disebut dengan istilah gerak 

dan lagu. Memfasilitasi atau mengembangkan aspek seni dan bahasa serta melatih 

keterampilan motorik anak (Mayar et al., 2022; Roffiq et al., 2017). 

Pengembangan media part lepas sebagai media pembelajaran mengikuti 

standar pengembangan media pembelajaran melalui lima tahapan. Dimulai dengan 

penyesuaian dengan kebutuhan siswa, penyesuaian tujuan pembelajaran siswa, dan 

bertujuan untuk memudahkan tercapainya suatu tujuan pembelajaran, tahap uji 

coba, dan evaluasi (Djamarah, 2006). Selain kesesuaian dengan proses 

pengembangan, inovasi dan proses pengembangan ini juga berdampak pada 

perkembangan anak. Media pembelajaran dapat dikatakan unggul atau efektif 

apabila media tersebut dapat membuat penggunanya merasa terbantu dalam 

memecahkan masalah, melatih kreativitas, menyenangkan, mudah digunakan dan 

diperoleh, memotivasi anak untuk belajar, dan berdampak pada prestasi anak atau 

siswa (Rasman & Sari, 2018). 
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SIMPULAN   

Inovasi media pembelajaran loose parts di TK Al Muhajirin kota Malang  

mencakup proses pembuatan, pengembangan, dan penerapannya dalam 

pembelajaran. Inovasi ini melibatkan pemilihan bahan loose parts, perancangan 

gerakan, integrasi dengan materi pembelajaran, serta penggunaan lagu atau irama 

sebagai pendukung. Media loose parts memiliki keunggulan karena mudah 

diperoleh, murah, dan sederhana dalam pembuatannya, namun memberikan 

dampak yang signifikan dalam merangsang serta mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak. 

Penggunaan loose parts dalam pembelajaran anak usia dini berkontribusi 

terhadap berbagai aspek perkembangan. Secara motorik halus, anak mengalami 

peningkatan koordinasi serta mampu melakukan gerakan sederhana, seperti 

bertepuk tangan. Dari sisi kognitif, anak menunjukkan kemampuan mengenali, 

membaca, serta menyebutkan huruf dan angka. Dalam aspek seni, anak semakin 

terampil dalam mengoordinasikan gerakan dengan irama atau lagu serta berkreasi 

menggunakan bahan loose parts. Sementara itu, perkembangan bahasa terlihat dari 

perolehan kosakata baru dan kemampuan membaca secara spontan atau setelah 

bermain dengan bentuk dan tulisan yang telah disusun.  
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